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ABSTRAK
Egi Bepa Prandika, 2019, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada Pelajaran Sejarah Kelas X
IPS 1 SMA Negeri 1 Ujanmas Muara Enim Tahun 2018/2019. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing : (1) Heryati, S.Pd., M.Hum,.
(1) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Model Kooperatif, Tipe Group Investigation, Hasil Belajar

Latar Belakang: Keinginan penulis tentang Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Pada
Pelajaran Sejarah Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Ujanmas Muara Enim Tahun
2018/2019.Rumusan  Masalah: (1)Bagaimana perencanaan guru dalam
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran sejarah kelas X SMA Negeri 1
Ujanmas tahun ajaran 2018/2019? (2) Bagaimana aktivitas siswa dengan
menggunakan model kooperatif tipe group investigation (GI)? (3) Bagaiman hasil
belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe group investigation (Gl)
pada siswa sejarah kelas X SMA Negeri 1 Ujanmas tahun ajaran
2018/2019?Metode:Penelitian Pendidikan. Jenis Penelitian:Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Kesimpulan: (1) Perencanaan guru sebelum melaksanakan
pembelajaran yaitu menyusun (RPP) sesuai dengan sintaks pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe group investigation, soal tes, lembar observasi,
dan rencana tindakan. (2) Aktivitas siswa mengunakan model kooperatif tipe group
investigation dalam pembelajaran sejarah senang, antusias dan aktif dengan cara
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat belajar. (3) Hasil belajar siswa
Pertemuan pertama, tes Prasiklus hasil siswa menunjukkan 5 siswa dengan persentase
17,1 % telah tuntas, sedangkan 31 siswa yang dengan 82.8% belum tuntas. Pertemuan
kedua, tes Siklus I menunjukkan hanya 23 siswa dengan persentase 61% tuntas
dengan nilai tertinggi 86 dan 13 siswa dengan persentase 38,9% belum tuntas dengan
nilai terenda 53. Pertemuan ketiga, tes Siklus Il menunjukkan 29 siswa 84.7 % telah
tuntas dengan nilai tertinggi 93,3 sedangkan 7 siswa nya 15.2 % belum tuntas dengan
nilai 66,6. Jadi metode yang di gunakan peneliti yaitu group investigation dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah. Saran: (1)Bagi siswa
SMA Negeri 1 Ujanmas Muara Enim di harapkan lebih mempersiapkan diri dan lebih
aktif dalam belajar sehingga akan meningkatkan hasil belajar sejarah.(2)Bagi guru,
bisa dijadikan alternative dan juga metode koperatif tipe group investigation agar
siswa dapat belajar dengan aktif. (3)Bagi pembaca, agar penelitian ini bisa dijadikan
sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
peningkatan hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran sejarah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan itu merupakan kebutuhan manusia selama manusia hidup. Tanpa
adanya pendidikan, maka dalam menjalani kehidupan ini manusia tidak akan dapat
berkembang dan bahkan akan terbelakang.

“Pendidikan yang terencana, terarah dan berkesinambungan dapat

membantu peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya secara

optimal, baik aspek kognitif, aspek efektif, maupun aspek
psikomotorik”. Dapat ditarik kesimpulan pendidikan yang terarah
mampu membentuk kepribadian dan keterampilan peserta didik yang
unggul yakni manusia kreatif, cakap terampil, jujur, dapat dipercaya,
bertanggung jawab dan memiliki soladaritas yang tinggi(Triyanto,

2013 : 226-238).

Kemajuan dan perkembangan pendidikan menjadi faktor keberhasilan suatu
bangsa. “Beberapa indikasi dapat dilihat dari kemajuan dunia barat seperti Amerika
dan Eropa yang selalu menjadi anutan setiap berbicara masalahpendidikan”. Hal ini
diketahui dari berbagai data yang telah memberi (Munira, 2015 : 233-245).

Fungsi pendidikan sebenarnya adalah menyediakan fasilitas yang dapat
memungkinkan tugas pendidikan dapat berjalan lancar, baik secara struktural,
maupun secara institusional. ”Secara struktural menuntut terwujudnya struktur
organisasi yang mengatur jalannya proses kependidikan” (Saat, 2015 : 1-17).

Kurikulum memuat sejumlah standar kompetensi yang wajib dipenuhi dan

menjadi indikator prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa diukur sejauh mana

konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran (instructional objective)



atau tujuan perilaku (behavioral objective) mampu dikuasai siswa pada akhir jangka
waktu pengajaran” (Syarif, 2012 : 234-249).

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah dilakukan melalui proses belajar
mengajar. Pada pelaksanaannya tidak selalu berjalan dengan baik, karena sering
terdapat hambatan. Hambatan itu akan dapat diatasi apabila proses belajar mengajar
dilakukan dengan disiplin. Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah
mengacu pada kurikulum yang telah dirumuskan oleh semua pihak yang kompeten.

Prestasi belajar siswa memperlihatkan bahwa dirinya telah mengalami proses
belajar dan telah mengalami perubahan-perubahan baik perubahan dalam memiliki
pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap. Prestasi belajar dapat menunjukkan
tingkat keberhasilan seseorang setelah melakukan proses belajar dalam melakukan
perubahan dan perkembangannya.

Menurut Hamdu (2011 : 81-86) “mengemukakan bahwa belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Dalam belajar, siswa mengalami
sendiri proses dari tidak tahu menjadi tahu.

Meskipun program sejarah merupakan salah satu bagian dari orkestra
pendidikan karakter, materi pendidikan sejarah yang khas dan penuh dengan nilai
memiliki paling memiliki potensi kuat untuk memperkenalkan kepada peserta didik
tentang bangsa dan aspirasinya di masa lampau (Hidayat, 2017 : 37-44).Mata

pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban



bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki
rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Dengan karakter materi yang dinyatakan dalam
Peraturan Mendiknas, pendidikan sejarah, baik sebagai bagian IPS mau pun sebagai
mata pelajaran merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki potensi besar
dalam mengembangkan pendidikan karakter.

Materi pendidikan sejarah mampu mengembangkan potensi peserta didik
untuk mengenal nilai-nilai bangsa yang diperjuangkan pada masa lalu, dipertahankan
dan disesuaikan untuk kehidupan masa kini, dan dikembangkan lebih lanjut untuk
kehidupan masa depan. “Bangsa Indonesia masa Kini beserta seluruh nilai dan
kehidupan yang terjadi adalah hasil perjuangan bangsa pada masa lalu dan akan
menjadi modal untuk perjuangan kehidupan pada masa menatang” (Hasan, 2012 : 81-
95).

Melalui pelajaran sejarah peserta didik dapat melakukan kajian mengenai apa
dan bila, mengapa, bagaimana, serta akibat apa yang timbul dari jawaban masyarakat
bangsa di masa lampau tersebut terhadap tantangan yang mereka hadapi serta
dampaknya bagi kehidupan masa sesuda peristiwa itu dan masa Kini.

Guru sebagai penentu dalam menanamkan konsep kepada siswa, sehingga
penguasaan guru terhadap materi pelajaran, kemampuan dalam memilih dan
menggunakan model dan teknik pembelajaran serta kemampuan guru dalam
menetapkan media pembelajaran sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran selain adanya potensi dan kemampuan dari siswa. Berdasarkan hasil

wawancara dengan pak Yono Rijoyo, S.Pd menjelaskan bahwa keberhasilan proses



belajar siswa tergantung dengan cara guru dalam menyampaikan materi dan dalam
menggunakan suatu metode pembelajaran yang tidak membosankan sehingga siswa
dapat aktif dalam belajar.

Penggunaan model pembelajaran yang cocok untuk materi serta kondisi siswa
dan tuntutanakademis, akan sangat membantu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
yang efektif, menye nangkan dan edukatif” (Wayansadira, 2013 : 1-12).Belajar
sejarah pada satu sisi dapat dimengerti untuk mendapatkan ide-ide maupun konsep-
konsep yang langsung berguna bagi pemecahan masalah-masalah masa kini, di lain
sisi, juga penting untuk mendapatkan inspirasi ilham dan semangat untuk
mewujudkan identitas sebagai suatu bangsa yang besar. “Hasil belajar merupakan hal
yang penting yang akan dijadikan tolok ukur keberhasilan siswa dalam belajar dan
sejauh mana sistem pembelajaran yang diberikan guru berhasil atau tidak. Suatu
proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila kompetensi dasar yang diinginkan
tercapa (Rohwati, 2012 : 75-81).

Berdasar hasil observasi awal penelitian ke SMA Negeri 1 Ujanmas Muara
Enim, metode pembelajaran yang biasanya digunakan dalam belajar sejarah yaitu
dengan metode ceramah, dimana guru menjelaskan dan siswa mencatat, setelah itu
melakukan tanya jawab sehingga siswa merasa bosan, tidak semangat, dan aktivitas
di kelas menjadi tidak efektif lagi. Oleh karena itu peneliti ingin meningkatkan
semangat belajar, dengan metode pembelajaran group investigation agar siswa tidak
merasa bosan, sehingga proses belajar di kelas menjadi efektif dan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa SMA 1 Ujanmas Muara Enim.



Ada banyak model pembelajaran yang berkembang untuk membantu siswa
berfikir kreatif dan produktif. Bagi guru, model-model ini penting dalam merancang
kurikulum pada siswa-siswanya. “Model pembelajaran harus dianggap sebagai
kerangka kerja struktur yang juga dapat digunakan sebagai pemandu untuk
mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang kondusif” (Huda,
2014).Adapun beberapa variasi jenis model dalam pembelajaran kooperatif, “salah
satunya adalah jenis group investigation yaitu strategi belajar kooperatif Gl
dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan Yael Sharan di Universitas Tel Aviv, Israel.
Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan teknik
kooperatif GI adalah kelompok di bentuk oleh siswa itu sendiri dengan
beranggotakan 2-6 orang, tiap orang bebas memilih subtopik dari keseluruhan unit
materi (pokok bahasan) yang akan diajakan, dan kemudian membuat atau
menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok mempersentasikan
atau memamerkan laporannya ke pada seluruh kelompok” (Rusman, 2012).

Dalam melakukan jenis penelitian tindakan dan menentukan jenis metode
pembelajaran yang akan peneliti gunakan dalam penelitian. Sebelumnya peneliti telah
meninjau beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh beberapa orang
mengenai penelitian tindakan kelas dan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Penelitian dengan menggunakan
metode Group investigationbelum banyak dilakukan di Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Oleh karena itu peneliti

meninjau penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti dari universitas lain.



Penelitian tentang metodegroup investigationjuga pernah di teliti oleh Hasan
Ashari Tahun (2016) Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas PGRI
Palembang dengan Judul “Penerapan Model Pembelajaran Group investigation (Gl)
Dan Media Film Dokumenter Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kesadaran
Sejarah Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 Prabumulih
Tahun Ajaran 2015/2016, dari kesimpulan hasil skripsi Hasan Pembelajaran sejarah
melalui model pembelajaran group investigation (GI) dan media film dokumenter
dapat meningkatkan hasil belajar siswa bukti peningkatan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran sejarah setelah menggunakan model pembelajaran tersebut
diukur melalui tes kognitif dengan memberikan serangkaian soal pilihan ganda dan
uraian. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan adanya peningkatan persentase hasil
belajar siswa yang sudah memenuhi nilai ketuntasan minimal, yaitu prasiklus sebesar
54,48% dengan nilai rata-rata 76,64. Pada siklus I mengalami peningkatan sebesar
19,71% vyaitu menjadi 74,19% dengan rata-rata nilai mencapai 79,03 dan meningkat
lagi pada siklus Il sebesar 9,68% menjadi 83,87% dengan rata-rata nilai mencapai
86,19 dengan KKM 80.

Penelitian kedua oleh Damarwulan Andini (352014017) tahun 2019 fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadyah Palembang dengan judul
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah melalui model
Active Learning Everyone ISA Teacher Here Kelas X SMA Fitra Abdi Palembang
tahun ajaran 2018/2019, dari kesimpulan skripsi Damarwulan Andini hasil belajara

siswa pada pertemuan pertaman dengan menggunakan model aktif konvensional



metode ceramah, tanya jawab dan diakhiri dengan tes prasiklus, hasil belajar siswa
menunjukkan hanya 5 siswa dengan persentase 13,8% telah tuntas sedangkan 31
siswa lainnya belum tuntas, sedangkan pada siklus | dan Il dengan menggunakan
model Active Learning Everyone ISA Teacher Herehasil belajar siswa menunjukkan
hanya 4 siswa yang belum tuntas dan 32 siswa telah tuntas.

Dari beberapa uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan Judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group investigation Pada Pembelajaran Sejarah
Kelas X IPS SMA Negeri 1 Ujanmas Muara Enim Tahun Ajaran 2018/2019”

Dari beberapa skripsi penelitian yang telah peneliti tinjau sebelumnya, dapat
diketahui perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Perbedaan skripsi Damarwulan Andini menggunakan metode Active Learning
Everyone ISA Teacher Here di SMA Fitra Abdi Palembang sedangkan peneliti
menggunakan metode kooperatif tipe group investigation di SMA Negeri 1 Ujanmas
Muara Enim. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK).

Untuk skripsi Hasan Ashari hampir sama dengan apa yang peneliti akan
lakukan hanya saja lokasi penelitian saja yang membedakan yaitu peneliti akan
melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Ujanmas Muara Enim sedangkan penelitian
Hasan di lakukan di SMA Negeri 1 Prabumulih. Persamaannya yaitu sama-sama

mengunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan metode group investigation.



A. Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari judul yang penulis bahas, maka disini penulis
membatasi ruang lingkup atas dua aspek yaitu aspek spatial (ruang atau wilayah) dan
aspek temporal (waktu).

1. Aspek spatial (Tempat), penulis membatasi wilayah penelitian yaitu di SMA
Negeri 1 Ujanmas pada siswa kelas X IPS karna lokasi/wilayah tersebut
tepat untuk melakukan penelitian ini bahkan belum pernah dilakukan
sebelumnya di SMA Negeri 1 Ujanmas penelitian dengan model kooperatif
group investigation(G1).

2. Aspek temporal (Waktu) penulis membatasi tahun ajaran yang akan
dilakukan vyaitu tahun 2018/ 2019karena tahun ini merupakan tahun

pembelajaran di sekolah sekaligus tahun penelitian penulis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana perencanaan guru dalam menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran sejarah kelas X SMA Negeri 1 Ujanmas tahun ajaran
2018/2019?

2. Bagaimana aktivitas siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe

group investigation (GI) ?



3. Bagaiman hasil belajar siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe
group investigation (GI) pada siswa sejarah kelas X SMA Negeri 1
Ujanmas tahun ajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perencanaan guru dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigatio(Gl) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran sejarah kelas X SMA Negeri 1 Ujanmas
tahun ajaran 2018/2019?

2. Untuk mengetahui Bagaimana aktivitas siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe group investigation (Gl) ?

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model
kooperatif tipe group investigation(Gl) pada siswa sejarah kelas X SMA
Negeri 1 Ujanmas tahun ajaran 2018/2019?

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi
semua pihak diantaranya:

1. Bagi siswa
e Memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran mata

pembelajaran sejarah, dengan mengunakan model pembelajaran

koompertif tipe group investigation.
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e Meningkatkan motiasi, kemandirian dan tanggung jawab siswa.
e Meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik
2. Bagi Guru
Bagi guru dapat sebagai variasi metode lain di dalam mengajarkan mata
pelajaran sejarah, tidak hanya menggunakan dengan metode ceramah dalam
menyampaikan pembelajaran sejarah dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran .
3. Bagi sekolah
Dapat menunjang meningkatkan mutu sesuai dengan tuntutan situasi dan
kondisi yang di harapkan sekolah.
4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam mengembangkan
kemampuan sebagai seorang calon guru profisional di bidang kesejahteraan
melalui model pembelajaran koompertif tipe group investigation.
E. Definisi Istilah
Sesuai dengan judul penelitian adalah tentang pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe group investigationterhadap hasil belajar siswa kelas X IPS pada mata
pelajaran sejarahn SMA Negeri 1 Ujanmas tahun ajaran 2018/2019. Penulis dapat
menguraikan beberapa definisi operasional menurut buku Sugiono (2008: 1-640),
kamus bahasa Indonesia dan Anwar (2001: 1-1634) buku kamus lengkap bahasa

Indonesia adalah sebagai beriku:
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Aktivitas  : kegiatan, keaktifan, kesibukan

Belajar . berusaha mengetahui sesuatu; berusaha memperoleh ilmu
pengetahuan (kepandaian, keterampilan).

Pendidikan : pengetahuan yg menyelidiki prinsip-prinsip dan metode me

ngajar, membimbing, dan mengawasi pelajaran.

Sekolah . Bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi
palajaran .
Model : contoh, pola acuan ragam, macam dan sebagainya.

Model Pembelajaran : Seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran
yang dilakukan guru secara langsung atau tidak langsung
dalam proses mengajar.

Sejarah . kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa
yang lampau.

Penjajahan : dalah suatu sistem di mana suatu negara menguasai rakyat
dan sumber daya negara lain tetapi masih tetap berhubungan
dengan negara asal, istilah ini juga menunjuk kepada suatu
himpunan keyakinan yang digunakan untuk melegitimasikan
atau mempromosikan sistem ini, terutama kepercayaan
bahwa moral dari pengkoloni lebih hebat ketimbang yang
dikolonikan

kooperatif . bersifat kerja sama:
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Group : rombongan; golongan; kelompok (orang)
investigation : penyelidikan dengan mencatat atau merekam fakta-fakta,
melakukan peninjauan, percobaan dan sebagainya dengan
tujuan memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
penyelidikan.
Pembelajaran : kekuatan yang ditimbulkan oleh suatu yang membentuk
watak
Motivasi : dorongan yg timbul pada diri seseorang secara sadar atau
tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu.
Hasil Belajar : Hasil yang didapat siswa
Kelas : Tingkat, ruang tempat belajar di sekolah
Hipotesis  : sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan
pendapat, meskipun kebenarannya belum dibuktikan
Upaya : mengambil tindakan untuk terupayah sebisanya.

Siswa : pelajar pada akademi atau perguruan tinggi.
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